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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menjelaskan motivasi belajar
menurut Al-Qur’an khususnya dalam Q.S. at-Taubah/9:122 dengan menggunakan
tinjauan tafsir tematik. Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research).
Sumber utama dari penelitian ini berupa kitab-kitab tafsir karya para ulama seperti
kitab Tafsir al-Quran al-‘Azim, Tafstr al-Munitr, dan lainnya. Data dari sumber tersebut
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis tafsir tematik yang dikemukakan
oleh Mustafa Muslim dalam buku Mabahis fi at-Tafsir al-Maudu .

Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat tiga tahapan motivasi belajar. Tahap
motivasi belajar tersebut ialah motivasi belajar dalam niat, diwujudkan dalam stimulus
berupa keharusan meluruskan niat dan tujuan dalam mencari dan memperdalam ilmu
pengetahuan. Niat yang benar berupa mencari rida Allah ta’ala. Kemudian motivasi
dalam proses ditandai dengan kata tafaqquh yang mempunyai makna bersungguh-
sungguh dalam memperdalam dan memahami, serta menanggung semua kesuliatan
sampai mendapatkan hasil yang maksimal. Tahapan terakhir berupa motivasi belajar
dalam bentuk penugasan. Dengan adanya penugasan berupa menyampaikan ilmu yang
telah dipelajari, didalami dan diamalkan sebagaimana disebutkan dalam Q.S. at-
Taubah/9:122, maka tujuan dari belajar berupa adanya manfaat yang tersebar dapat
tercapai. Ketiga tahap motivasi belajar tersebut mempunyai hubungan satu sama lain
dan saling melengkapi. Sehingga apabila diterapkan pada sebuah pembelajaran,
hendaknya ketiga bentuk tersebut diaplikasikan secara menyeluruh.

Kata kunci: motivasi belajar, tafsir tematik, at-Taubah

Abstract

This research aims at studying and describing the learning motivation according
to Al-Qur’an, especially in Q.S. At-Taubah/ 9:122) by using thematic interpretation
review. This research is library research. The main sources of this research are
interpretation books of some works of clerics like books of Tafsir al-Quran al-Azim,
Tafsir al-Munir, and the others. The data of the sources were collected using
documentation method, and then they were analyzed using thematic interpretation
analysis proposed by Mustafa Muslim in the book of Mabahis fi at-Tafsir al-Maudu’i.



The result shows that there are three stages of learning motivation. First,
Learning motivation in the intention is realized in the stimulus in the form of an
obligation to straighten up the intention and the goal in looking for and deepen
sciences. The right intention is to seek the bless of Allah ta’ala. Then, the motivation in
the process is remarked by the word of tafagquh whose meaning is working hard in
deepening and understanding, as well as bearing all diffulties until getting maximum
result. The last stage is learning motivation in the form of work assignment. By having
work assignment in the form of delivering the knowledge that has been learned,
deepened, and implemented as mentioned in Q.S. At-Taubah/ 9:122), the goal of the
learning in the form of the benefits spread can be achieved. The three stages of learning
motivation correlate and complete each other. Therefore, if implemented in a learning,
the three forms should be applied thoroughly.

Keywords: learning motivation, thematic interpretation, at-Taubah

PENDAHULUAN

Islam memberikan penghargaan yang tinggi terhadap orang yang berilmu.
Menuntut ilmu dengan didasari oleh iman yang kuat menjadikan orang yang
melakukannya mendapatkan kemulian tersendiri . Hal tersebut memberikan dorongan
kepada setiap muslim untuk bisa menumbuhkembangkan keilmuannya melalui proses
mempelajari, menghayati, mengajarkan serta memerdalam ilmu tersebut. Semangat
mengembangkan ilmu pengetahuan telah ada sejak dahulu, bahkan dalam setiap
generasi. Penelitian, eksperimentasi, penemuan, dan metodologi keilmuan terus
menerus dilakukan dalam upaya pengembangan tersebut, meskipun memang terjadi
pasang surut dalam perjalannya >. Pembaruan dalam bidang ilmu pengetahuan tersebut
terus dilakukan untuk mendapatkan hasil yang terbaik, baik yang menyangkut
paradigma, bentuk lembaga, metode dan proses belajar mengajar.

Semangat pengembangan ilmu pengetahuan tentunya didasari oleh berbagai
macam faktor, di antaranya ialah motivasi baik dari diri sendiri (internal) mapuan faktor
eksternal. Motivasi merupakan pendorong, penyemangat seseorang dalam meraih
tujuan, serta penangkal rasa putus asa dalam mewujudakan tujuan tersebut . Motivasi
ini pulalah yang menjadikan proses belajar murid akan berjalan dengan sebagaimana

mestinya. Namun pengembangan motivasi belajar tidak menjadi prioritas dalam proses

! Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Mushaf At-Tanwir, Al-Qur’an dan Terjemah (Y ogyakarta:
Gramasurya, 2017), hal. 543.

2 Shobahussurur, “Pembaruan Pendidikan Islam Perspektif Hamka,” Tsaqafah, 5.1 (1430), 79-96
(hal. 80).

3 Rohimah Peni Adawiyah dan Herlina Siwi Widiana, “Motivasi Belajar dalam Mempelajari Agama
Islam Ditinjau dari Metode Pembelajaran,” Jurnal Psikologl, Vol. 11, N (2009), 151-65 (hal. 152).



belajar mengajar. Terkadang proses belajar-mengajar tidak lagi melihat kepada kondisi
kelima aspek di atas. Menurut Purwanto, dengan tidak adanya motivasi belajar yang
memadai dalam diri seorang penuntut ilmu, maka proses belajar mengajar akan menjadi
hampa * Tidak ada keseriusan maupun sikap bersungguh sungguh dalam belajar.

Selain tidak tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan, kekurangan dan tidak
adanya motivasi belajar yang kuat akan membahayakan dan mengganggu proses belajar
peserta didik °. Untuk menanggulangi hal tersebut, telah terdapat konsep tentang
motivasi dalam belajar. Psikologi pendidikan telah mengemukakan berbagai macam
teori mengenai motivasi dalam belajar. Selain itu, dijelaskan pula bahwa dalam
memahami motivasi, terdapat perbedaan sesuai prespektif yang digunakan. Setidaknya
terdapat empat prespektif yaitu behavioral, sosial, kongnitif dan humanistis °.

Namun, masih sedikit dari teori dan prespektif tersebut belum menampilkan aspek
religiusitas dan ruhaniah dari seorang manusia. Sehingga ruh menuntut ilmu dari
seorang murid menjadi hampa. Bahkan akan timbul kesalahpahaman murid dalam
memandang ilmu dan juga tujuan dari belajar itu sendiri ’. Oleh karena itu, penting
adanya sebuah motivasi belajar yang mencangkup berbagai macam aspek kehidupan
termasuk religiusitas. Sehingga diharapkan motivasi belajar tersebut dapat diaplikasikan
dan mendukung secara maksimal terhadap proses maupun hasil belajar seseorang.

Islam sebagai agama yang memulaikan ilmu pengetahuan pun telah memberikaan
dorongan, motivasi dan anjuran untuk senantiasa belajar dalam ayat a/-Qur’an maupun
hadis. Motivasi belajar dalam a/-Qur’an tetuang dalam beberapa ayat. Antara lain
terdapat dalam Q.S. al-‘4lag/96:1-5 yang memberikan dorongan kepada setiap individu
untuk menempuh wasilah dalam belajar yaitu membaca dan menulis. Begitu pula dalam
Q.S. al-Qalam/68:1 disebutkan dorongan untuk menulis sebagai sarana dalam belajar .
Selain itu, disebutkan pula keutamaan orang yang berilmu. Sebagaimana tertuang dalam

Q.S. az-Zumar/39: 9. Allah ta’ala berfirman:

* Purwanto, “Motivasi Belajar dalam Pendidikan Islam,” Al-Tajdid, 2.2 (2013), 221-36 (hal. 221).

® Gazala Bhoje, “The Importance of Motivation in an Educational Environment,” 2015, 113 (hal. 59)

® Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan (Madiun: JayaStar
Nine, 2013), hal. 374.

7 Syed Muhammad Nauqib Al-Attas, Risalah Untuk Kaum Muslimin (Kuala Lumpur: ISTAC,
2001), hal. 47.

¥ Sa’id Ismail Ali, Al-Qur’an Al-Karim Ru’yatu Tarbawiyyah.pdf (Daar Al-Fikr Al-’Arabi, 2000),
hal. 283.
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Katakanlah: "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?'" Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat
menerima pelajaran. (Q.S. az-Zumar/39:9)9

Ayat tersebut memiliki kandungan yang dalam bagi orang-orang yang mau
memikirkannya. Allah fa’ala menggunakan bentuk istitham inkari untuk menjelaskan
perbedaan sekaligus keutamaan oarng yang berilmu atas orang yang tidak berilmu '
Bentuk motivasi belajar tersebut juga terdapat dalam beberapa ayat lainnya seperti Q.S.
al-An’am/6: 50, Q.S. Muhammad/47:24 dan lainnya. Penelitian ini menjadikan salah
satu ayat yang menerangkan tentang motiavasi belajar sebagai objek pembahasan. Yaitu

firman Allah:
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Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang).
Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk
memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka itu dapat menjaga dirinya.
(Q.S. at-Taubah/9:122) !

Ayat di atas merupakan salah satu ayat yang memberikan keterangan tentang
urgensi menuntut ilmu. Dorongan untuk memperdalam ilmu pengetahuan yang
terkandung dalam ayat tersebut bahkan disamakan dengan jihad di medan perang.
Keutamaan orang yang berjuang di medan perang disamakan dengan para pejuang
dalam memperdalam ilmu pengetahuan dengan sungguh-sungguh '*. Tidak berhenti
pada keutamaan saja, ayat tersebut juga memberikan konsep bagaimana seharusnya
proses seorang pejuang dalam menuntut ilmu. Dan diakhiri dengan tugas para pejuang
tersebut

Dalam memahami setiap dalil yang ada dalam a/-Qur’an maupun as-Sunnah,

tentunya dibutuhkan metode yang prosedur yang tepat dengan objek pembahasan.

° Pimpinan Pusat Muhammadiyah, hal. 459.

19 purwanto, hal. 230.

" Pimpinan Pusat Muhammadiyah, hal. 206.

12 Hamka, Tt afsir al-Azhar (Jakarta: Gema Insani, 2015), hal. 318.
" Al, hal. 285.



Penelitian yang mendalam terhadap sebuah ayat hendaknya didasari dengan disiplin
ilmu yang ada. Begitu pula dalam memahami unsur motivasi belajar dalam ayat di atas.
Maka untuk memperdalam pemahaman mengenai Q.S. at-Taubah/9:122 digunakan
metode tafsir tematik. Berdasarkan uraian di atas, penting adanya penjabaran mengenai
konsep motivasi belajar yang telah ada dalam Islam, khususnya dalam ayat tersebut.
Sebagai upaya dalam sosialisasi konsep Islam tentang motivasi belajar yang
komprehensif, dan memperkaya kajian mengenai konsep motivasi belajar yang telah
ada.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengkaji dan menjelaskan motivasi
belajar menurut a/-Qur’an khususnya dalam Q.S. at-Taubah/9:122 dengan
menggunakan kajian tafsir tematik. Dengan bersumber kepada beberapa kitab tafsir
karangan para ulama, baik pada masa dahulu maupun modern. Adapun kegunaan dari
penelitian ini secara teoritik adalah untuk menambah khazanah keilmuaan tentang
konsep motivasi belajar dalam pendidikan Islam khususnya yang terdapat dalam Q.S.
at-Taubah/9:122. Selain itu, penelitian ini akan memperkaya konsep motivasi belajar
yang telah dirumuskan oleh para cendekiawan muslim maupun pakar dalam bidang
tersebut. Secara praktis, penelitian ini berguna agar para praktisi pendidikan dapat
menjadikan penelitian ini sebagai salah satu acuan dalam pengembangan pendidikan.
Selain itu juga diharapkan dapat mengaplikasikan konsep motivasi belajar yang ada
dalam Islam sebagai solusi permasalah minimnya motivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Setelah menelusuri kembali karya-karya yang bersinggungan dengan tema
pembahasan, peneliti belum menemukan tulisan yang secara khusus membahas tentang
motivasi belajar menurut Q.S. at-Taubah/9:122. Meskipun terdapat beberapa penelitian
yang mempunyai kesamaan dalam metode analisis, objek kajian, dan beberapa
kesamaan lainnya, namun belum ada penelitian yang khusus dalam mengungkap hal
tersebut. Sehingga penelitian ini berfokus kepada pembahasan tentang motivasi belajar
daalam ayat tersebut agar mendapatkan hasil yang mendalam dan maksimal. Hal inilah

yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian pustaka

(library research), yaitu penelitian dengan bersumber kepada materi berbasis



kepustakaan. Dapat berupa buku, jurnal, kitab, maupun sumber lain yang berhubungan
dengan topik penelitian.
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua
bagian, yaitu data primer dan sekunder. Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir
tematik sehingga dalam data primer menghimpun beberapa kitab tafsir seperti kitab
Tafsir al-Quran al-‘Azim yang ditulis oleh Ibn Kasir, kitab Tafsir al-Fakhri ar-Razi al-
Masyhiru bi at-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib karya Muhammad ar-Razi
Fakhruddin ibnu al-°Alamah Diya’uddin ‘Umar, kitab Tafsir al-Munir karya Wahbah
az-Zuhailly, Tafsir al-Qur’an al-Hakim karya Rasyid Rida, kitab Taisir al-Karim ar-
Rahman fi Tafstr Kalam al-Mannan karya As-Sa’di dan Hamka dengan kitab Tafsir al-
Azhar.
Sumber sekunder merupakan data-data yang mendukung sekaligus melengkapi
sumber data primer. Dalam penelitian ini, sumber sekunder yang digunakan yaitu
Mabahis fi at-Tafsir al-Maudu’i karya Mustafa Muslim, Nuzhatul Muttaqin Syarhu
Riyadu as-Salihin, Buku Psikologi Perkembangan yang disusun oleh Yudrik Jahja dan
sumber lainnya berupa berupa jurnal ilmiah, skripsi, tesis, yang terkait dengan tema
penelitian.
Penelitian ini akan mendeskripsikan dan menganalisis Q.S. at-Taubah/9:122
berkaitan dengan motivasi belajar. Teori yang digunakan dalam menganalisis, ialah
metode tafsir tematik yang kemukakan oleh Mustafa Muslim dalam buku Mabahis fi at-
Tafsir al-Maudu’i. Penulis buku tersebut mengemukakan beberapa langkah dan tahapan
dalam yang mempunyai perbedaan dalam setiap corak tafsir tematiknya. Penelitian ini
termasuk daalam corak kedua beruapa tafsir tematik dengan mengambil tema tertentu
dalam al-Qur’an. Langkah-langkah dalam pembahasan tersebut sebagai berikut
1. Menentukan objek pembahasan yang akan dikaji dalam al-Quran secara maudu i,
setelah membatasi pengertian dari pembahasan tersebut.

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan objek pembahasan yang
telah ditentukan, baik kategori ayat makkiyah dan madaniyyah.

3. Menyusun ayat-ayat yang berkaitan dengan objek pembahasan secara runtut menurut
kronologi turunnya, disertai dengan pengetahuan latar belakang turunnya ayat.

4. Mempelajari penafsiran terkait dengan ayat tersebut, dengan merujuk kepada kitab-

kitab tafsir yang mu tabar. Sehingga mendapatkan pemahaman yang maksimal.



5. Menyusun tema dan materi pokok pembahasan pada kerangka pikiran agar menjadi
pembahasann yang sistematis.

6. Melengkapi pembahasan dengan uraian hadis jika diperlukan, sehingga pembahasan
akan menjadi semakin jelas.

7. Menganalisis ayat secara menyeluruh kemudian menambahkan korelasi dengan

pembahasan yang telah ada terkait objek kajian dalam tafsir tersebut ',

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian terkait konsep motivasi belajar ini menggunakan beberapa kitab tafsir
untuk memberikan penjelasan mengenai ayat terkait. Hal ini dimaksudkan agar
mendapatkan penjelasan yang komprehensif mengenai ayat tersebut. Sebelum
menguraikan tentang penjelasan para mufassir tekait tema pembahasan, penelitian ini
menampilkan urian tentang kitab yang dijadikan rujukan. Sehingga diketahui berbagai
macam metode yang digunakan para mufassir dalam kitab tafsirnya. Latar belakang,
corak serta bentuk yang berbeda dari setiap kitab tafsir yang ada, akan menambah
khasanah pembahasan mengenai ayat tersebut.

Q.S. at-Taubah/9:122 merupakan salah satu ayat yang membahas mengenai
keutamaan menuntut ilmu. Bahkan az-Zuhailiy mengklasifikasikan ayat tersebut dalam
hukum wajibnya menuntut ilmu '°. Selain keutamaan ilmu, dibahas juga dalam ayat
tersebut model pembelajaran serta berbagai aspek lainnya yang berhubungan dengan
pendidikan. Setelah membaca beberapa penafsiran para ulama akan ayat tersebut,
didapati bahwa terdapat pula unsur motivasi untuk belajar ataupun menuntut ilmu dalam
ayat tersebut. Apabila dilihat dari bentuk motivasi serta waktunya, setidaknya terdapat
tiga motivasi belajar yang terkandung di dalam Q.S. at-Taubah/9:122.

Ketiga bentuk motivasi belajar tersebut mempunyai hubungan satu sama lain dan
saling melengkapi. Sehingga apabila diterapkan pada sebuah pembelajaran, hendaknya
ketiga bentuk tersebut diaplikasikan secara menyeluruh. Motivasi tersebut terletak
dalam niat serta tujuan awal dari belajar, proses serta penugasan ataupun tujuan akhir

dari mempelajari sesuatu.

4 Mustafa Muslim, Mabahis fi at-Tafsir al-Maudu’i (Madinah: Maktabah Yusuf Al-Badawi, 2009),
hal. 39-40.

'> Wahbah Az-Zuhailiy, At-Tafsir Al-Munir fi Al-‘Aqidah wa Asy-Syart’ah wa Al-Manhaj
(Damaskus: Dar Al-Fikr, 2009), hal. 80.



1. Motivasi Belajar dalam Niat dan Tujuan Awal

Niat merupakan salah satu unsur terpenting dalam berbagai perbuatan maupun
hal. Niat secara bahasa memiliki arti maksud, tujuan, ketetapan, tekad dan keinginan
16 Schingga bisa dikatakan bahwa apabila seseorang memiliki maksud tertentu,
pastilah ia telah berniat atau menyengaja untuk melakukan hal tersebut. Adapun
secara istilah, niat memiliki pengertian yang bermacam-macam. Kata niat sendiri
lebih didominasi oleh kajian figh dalam pemakaiannya. Ulama dalam bidang figih
cenderung mengartikan niat pada hal yang bersifat teknis dalam bidang ibadah, dan
mengabaikan sisi esoteris dari niat itu sendiri. Sebagai contoh dalam niat salat,
apabila niat tersebut telah dikerjakan, maka hukumnya sah, tanpa melihat kepada hati
orang yang berniat '’

Pentingnya niat yang benar dari menuntut ilmu juga didasari dengan sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud. Hadis tersebut menjelaskan akibat dari

salah niat ketika mencari ilmu pengetahuan.
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(Diriwayatkan) Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah saw bersabda:
Barang siapa mencari ilmu karena Allah, namu ia tidak mempelajarinya
melainkan hanya untuk mendapatkan bagian dari dunia, maka ia tidak akan

menda‘zgatkan aroma surga di hari kiamat kelak. (H.R. Abu Daud dengan sanad
sahih)'

Motivasi berupa niat yang lurus dalam Q.S. at-Taubah/9:122 tertuang pada
kalimat 33& 1550 & sie3all §& L. Kalimat tersebut memberikan pengertian bahwa tidak

semua jihad dilakukan di medan perang. Dilanjutkan dengan 4&ils ziis 48% (K e 5 Y3l

ol 3 1548 yang memilki makna bahwa harus ada sekelompok orang yang
ditugaskan untuk menunutut ilmu. Sehinga derajat jihad dalam medan perang dan
dalam menuntut ilmu mempunyai kesamaan (dalam taraf tertentu). Niat mempelajari

ilmu pengetahuan hendaknya didasari pengharapan akan rida Allah ta’ala, begitu

' Ahmad Warson Munawwir, 4/-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pystaka Progresif,
1997), hal. 1479.

"7 Rudi Ahmad Suryadi, “Motivasi Belajar Persfektif Pendidikan Islam Klasik ( Studi Atas
Pemikiran Al-Jarnuzi ),” Jurnal Pendidikan Islam, 10.1 (2012), 53—65 (hal. 60).

'8 Mustafa Said Al-Khin et al., Nuzhatul Muttagin Syarhu Rivadhu As-Shalihin (Beriut: Muassasah
Ar-Risalah, 1987), hal. 957.



pula dalam segala perbuatan. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa menuntut ilmu
adalah berjuang dijalan Allah. Balasan bagi penuntut ilmu juga sama dengan yang
berjuang di medan perang karena keduanya melakukan sesuatu yang berguna untuk
menegakkan, melindungi dan menghidupkan agama Islam . Disebutkan dalam

sebuah hadis:
@ it wo_ . & 3 5. Ta Thw ° ] . " K 0o -
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(Diriwayatkan) dari Anas r.a berkata: Rasulullah saw bersabda: Barangsiapa

yvang keluar untuk mencari ilmu, maka ia termasuk di jalan Allah sampai ia
kembali (H.R. at-Tirmidzi) *°

Niat berjihad dijalan Allah dapat dimaknai dengan berbagai cara tergantung
kepada ruang lingkupnya. Menurut Ibnu Qayyim, jihad berdasarkan a/-Qur’an dan
Hadis sendiri terbagi ke dalam 4 macam berupa jihad nafs, melawan syetan, melawan
kaum musyrik dan munafik, serta jihad dalam melawan orang yang dzalim dan pelaku
kemungkaran. Adapaun menuntut ilmu termasuk kepada jihad nafs yaitu jihad dalam
memperbaiki diri sendiri 2'. Jihad dalam menutut ilmu pun terdapat dalam beberapa
tahapan.

Pertama, jihad dalam menahan dan memerangi hawa nafsu. Dilakukan dengan
cara mempelajari segala hal yang dapat mendatangkan dan mennjaga hidayah dan
agama dengan benar. Sebagai konsekuensinya, setiap individu muslim hendaknya
mempelajari ajaran Islam, bedasarkan sumbernya yatu al-Qur’an dan as-Sunnah.
Selain itu, mempelajari ilmu pengetahuan yang akan menambah pemahaman dalam
penjagaan hidayah tersebut merupakan sebuah keharusan. Kedua, mengamalkan ilmu
yang telah dipelajari. Dengan harapan agar ilmu tersebut dapat bermanfaat bagi diri
sendiri maupun orang lain yang mendapatkan ilmu tersebut. Ketiga, mengajak dan
mendakwahkan orang untuk mendalami ilmu. Selain itu, mengajarkan ilmunya
kepada orang yang belum mengetahui juga merupakan perintah dalam agama Islam.
Keempat, bersabar menghadapi kesulitan dan berbagai cobaan dalam menjalani dan

melewati tahapan—tahapan di atas. Jihad menuntut ilmu, mengamalkan dan

1 Hamka, Tt afsir al-Azhar, hal. 319.

 Imam Nawawi, Syarah dan Terjemah Riyadhus Shalikin Jilid 2 (Jakarta: Al-I’tishom, 2016), hal.
539.

! Ibnu Qayim Al-Jauzi, Zadu AL-Ma’adz fi Hidayi Khairu Al-"Ibad (Beriut: Muassasah Ar-Risalah,
1998), hal. 8-9.



mendakwahkannya memang memerlukan usaha maksial dan kesungguhan. Selain itu,
ketika mendapatkan tantangan dan cobaan, hendaknya menahan hwa nafsu dengan
bersabar sebaagai mana yang telah dicontohkan oleh para nabi .

Q.S. at-Taubah/9:122 memberikan stimulus berupa keharusan meluruskan
niat dan tujuan dengan benar dalam memotivasi seseorang untuk mencari dan
memperdalam ilmu pengetahuan. Motivasi tersebut merupakan sebuah dorongan
dalam belajar. Sehingga bisa dikategorikan ke dalam drive theory, yaitu teori yang
mengambarkan bahwa seorang individu melakukan sesuatu disebabkan karena ada

dorongan untuk mencapai tujuan tertentu

. Selain itu, reward apabila telah
mempunyai niat yang benar berupa rida Allah fa’ala menjadi sebuah keniscayaan.
Penyamaan kedudukan para pencari ilmu dengan para pejuang di medan perang,
menjadikan motivasi belajar seseorang bertambah kuat.

2. Motivasi Belajar dalam Proses

Belajar merupakan salah satu key term yang paling vital dalam usaha
pendidikan. Pendidikan tidak akan lepas dari belajar. Secara rasional, semua ilmu
pengetahuan dapat diperoleh dari proses belajar. Dalam proses belajar, terdapat
perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik. Bertambahnya pengetahuan,
kemampuan sikap dan berbagai hal lainnya didapatkan dari proses belajar. Salah satu
definisi dari belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku **. Lebih lanjut, perubahan tersebut dapat memberikan
pengaruh besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan juga
kehidupan secara umum *° Dalam proses belajar, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi. Faktor tersebut akan mempengaruhi proses serta hasil dari belajar itu
sendiri. Secara sederhana, faktor yang mempengaruhi belajar seseorang terbagi
menjadi dua, internal dan eksternal. Selain itu, pendekatan dan proses belajar itu
sendiri akan sangat mempengaruhi hasil dari belajar.

Motivasi belajar yang terdapat dalam Q.S. at-Taubah/9:122 kaitannya dengan

proses terletak pada kata is& Kata tersebut mengandung makna yang dalam

*? Rif’at Husnul Ma’afi dan Mutaqqjin, “Konsep Jihad dalam Perspektif Islam,” Kalimah: Jurnal
Studi Agama dan Pemikiran Islam, 2 (2013), hal. 43—44.

B Yudrik J ahja, Psikologi Pendidikan, Pertama (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), hal. 360.

* Anton Yuliawan, “The Correlation Between The Learning Motivation And The Education
Background With The Acheivement Of Academic Of Student,” Profesi, 14 (2016), 15-24 (hal. 19).

* Iqbal, hal. 371.
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apabila dikaitkan dengan sebuah proses belajar. Bukan hanya sekedar belajar, namun
lebih kepada mendalami sampai faham segala yang terkait dengan ilmu yang
dipelajari. Tafagquh mempunyai makna bersungguh-sungguh dalam memperdalam
dan memahami, serta menanggung semua kesuliatan sampai mendapatkan hasil yang
maksimal *°. Dengan demikian, dalam proses belajar hendaknya dilakukan secara
maksimal dengan bersungguh-sungguh untuk memahami serta mendalami sebuah
ilmu yang dipelajar. Tidak hanya sekedar mengetahui tanpa ada bekas dari belajar
tersebut 2. Kesulitan yang diapati ketika melaksanakan jihad dalam menuntut ilmu
dengan sunguh-sungguh memangang akan didapatkan dan harus dihadapi. Namun
Allah telah memberikan janji berupa kemudahan bagi orang yang berjihad dalam

agama-Nya. Firman Allah ta’ala:

T N P T B &,
oSl ] @ Guddl 20 AT 55 Wi 28 s e ol
[69

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-
benar beserta orang-orang yang berbuat baik. (Q.S. al-'Ankabut/29:69) **

Istilah fafagquh sendiri erat kaitannya dengan ilmu agama. Terutama dalam
bidang agqidah (teologis), ilmu fiqih yang bersifat dinamis, dan fasawwuf dalam
artian akhlak ». Dalam Q.S. at-Taubah/9:122 sendiri disebutkan rafagquh fi ad-din,
memperdalam ilmu agama. Definisi dari ilmu agama sendiri beragam. Terdapat
pendapat yang mengatakan bahwa ilmu agama merupakan ilmu yang bersinggungan
dengan ibadah, keyakinan dan juga hukum-hukum tertentu saja. Dan terdapat
pendapat bahwa sesungguhnya semua ilmu merupakan ilmu agama, karena bermuara
pada satu pemberi ilmu yaitu Allah.

Pemisahan ilmu pengetahuan ke dalam ilmu agama dan non-agama, bukan hal
yang baru. Telah ada pemisahan dengan arti khusus dalam Islam mengenai hal
tersebut. Namun, pemisahan ilmu tersebut tidak mengakibatkan timbulnya
permasalahan dalam sistem pendidikan Islam. Hingga sistem pendidikan sekuler

Barat diperkenalkan ke dunia Islam melalui imperialisme. Pemisahan ilmu

% Az-Zuhailiy, hal. 80.

" Muhammad Rasyid bin ‘Ali bin Rida, Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim Al-Masyhur bi Ismi Al-Manar
(Kairo: Dar Al-Manar, 1947), hal. 80.

% pimpinan Pusat Muhammadiyah, hal. 404.

2 Affan, “Tafaqquh fi Al-Din dan Human Resources Pesantren,” Islamuna, 3 (2016), 237-58 (hal.
245).
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pengetahuan dalam ilsalam sejatinya hanya secara klasifikasi saja, adapun secara
prinsip posisi dan kedudukan semua ilmu sama, porsi keduanya untuk dikesplosai
mendapat bagian yang sama. Integrasi antara kedua ilmu tesebut akan memberikan
manfaat satu sama lain. Kontribusi salaing diberikan, bukan antitesis yang
dikedepankan *°. Menurut Hamka, tidak ada pertentangan antara ilmu dan agama,
hanya saja ahli ilmu dan ahli agama lah yang mempunyai kesenjangan. Sebagai
solusi, Hamka menjabarkan:

[lmu baru sempurna kalau beragama, Agama baru cukup kalau berilmu.
Keduanya membuka rahasia alam dari seginya masing-masing. Keduanya adalah
minuman yang tak terpisah untuk hilangkan dahaga jiwa manusia sehingga
manusia mencapai hidup yang seimbang '

Dengan demikian, bersungguh sungguh dalam mendalami ilmu pengetahuan
merupakan salah satu proses terbaik dalam belajar. Motivasi dalam ayat tersebut
dapat dikategorikan ke dalam optimal-level theory, yaitu teori yang mengemukakan
bahwa individu akan cenderung berusaha dengan maksimal dalam melaksanakan
sesuatu, melaksanakan yang terbaik dalam proses belajar dan mempertahankan
tingkat optimal tersebut *%. Inilah salah satu motivasi belajar dalam proses yang ada
dalam Q.S. at-Taubah/9:122.

3. Motivasi Belajar dalam Penugasan dan Tujuan Akhir.

[lmu pengetahuan yang bermanfaat ialah ilmu yang tidak mengendap dalam
diri seseorang saja. Salah satu keutamaan menuntut ilmu daripada ibadah yang
bersifat sunnah disebabkan oleh ibadah sunnah terbatas manfaatnya bagi pelaku yang
melaksanakannya, sedangkan manfaat ilmu pengetahuan lebih luas, dapat dirasakan

oleh pelaku maupun orang lain **

. Tahapan dari berjihad dalam bidang ilmu
pengetahuan setelah mempelajarinya ialah mendakwahkan dan mengajarkan ilmu
tersebut. Tentunya dengan didahului dengna pengamalan ilmu yang telah didapatkan
34

Penyebaran ilmu pengetahuan tidak lepas dari peran ulama dan cendekiawan

yang menyampaikan apa yang telah dipelajari. Apabila ilmu hanya untuk diri sendiri,

*® Ahmad Zaid Hasanudin, “Kewajiban Menuntut IImu Dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits,” 2017, 1—
18 (hal. 17).

3! Hamka, Pandangan Hidup Muslim (Jakarta: Gema Insani, 2016), hal. 172-73.

32 Jahja, hal. 362.

> Al-Khin et al., hal. 956.

3* Az-Zuhailiy, hal. 82.
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maka hilanglah salah satu keutamaan dari ilmu itu sendiri. Menyembunyikan ilmu
termasuk kedalam dosa besar dan menjadikan pelakunya mendapatkan ancaman dan
siksa yang pedih.

°

u.é j&é&\ym\dy)db J\J owm\@o) .of_fbd\u.cj
Sy 35l ol Ay )6 e plondy el 6 r%‘ CHCEINERN

(Diriwayatkan) dari Abu Hurairah r.a ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
Barangsiapa ditanya tentang ilmu lalu ia menyembunyikannya, maka ia akan

diikat (pada mulutnya) dengan tali dari api neraka di hari kiamat kelak. (H.R.
Abu Daud dan at-Tirmizi) >

Q.S. at-Taubah/9:122 memberikan keterangan bahwa tugas yang harus
dilaksanakan setelah mendalami ilmu ialah menyampaikannya. Hal tersebut tertuang

dalam kata

P

(“i“’J e ”\3\(,3153\}).,\.\,3

“dan untuk memberikan peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali™°.

Penugasan merupakan salah satu metode yang tepat dalam memotivasi
seseorang untuk belajar. Ketika mendapatkan tugas yang berat, usaha untuk
mempersiapkan hal tersebut dengan persiapan yang matang. Dengan tugas itu pula,
seseorang dapat belajar kembali, baik dengan mengulangi ilmu yang pernah
dipelajari atau mendapatkan ilmu baru. Menyampaikan ilmu memang bukan tugas
yang ringan. Banyak tantangan, problematika dan cobaan yang akan didapati.
Namun, hal tersebut merupakan salah satu pembelajaran yang mahal dari sebuah
proses belajar.

Keutamaan orang yang melakukkan tugas di atas, disebutkan dalam salah satu
hadis Rasulullah bahwa mereka termasuk dalam kelompok yang utama. Kelompok
yang mendapatkan ilmu kemudian mengamalkan dan mengajarkannya kepada orang

lain hingga dapat bermanfaat bagi semua.
G " ‘ij P J.«o ‘_9,.1\ JB 16 @iie 2, e 3 HEy
B g G368 elo)l ool eo s ol @) o g A gEny

*> Al-Khin et al., hal. 957.
36 pimpinan Pusat Muhammadiyah, hal. 206.
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(Diriwayatkan) dari Abu Musa r.a ia berkata: Nabi saw bersabda:
Perumpamaan hidayah dan ilmu yang Allah berikan kepadaku bagaikan hujan
yang mengguyur bumi. Ada diantara dataran bumi tersebut yang gempur yang
menyerap air, lalu menumbuhkan rerumputan dan ilalang yang banyak. Dan
sebagian lagi yang padat dan dapat menahan air, kemudian Allah
menjadikannya bermanfat bagi manusi sehingga mereka bisa minum,
memberikan minum kepada binatang ternak dan bercocok tanam. Dan ada
tanah tandus yang tidak bisa menyimpan air juga tidak menumbuhkan
rerumputan. Itulah perumpamaan orang yang memahami agama Allah dan
mengambil manfaat dari apa yang diberikan Allah kepadaku. la tahu dan
mengajarkan apa yang ia ketahui. Juga perumpamaan orang yang acuh tak
acuh dan tidak mau menerima hidayah Allah yang diberikan kepadaku.
(Muttafagun “Alaihi) >’

Kata terakhir dalam Q.S. at-Taubah/9:122 ialah

€©\

-
- }f,

Q9%
agar mereka dapat menjaga dirinya

Kata tersebut memberikan indikasi bahwa salah satu tujuan dari belajar, mengajarkan
dan menyampaikan ilmu ialah agar kebaikan dalam ilmu tersebut dapat tersebar dan
memberikan manfaat. Tidak semua orang mempunyai kesempatan untuk
memperdalam ilmu pengetahuan. Bahkan mempelajari dan mendapatkan sarananya
pun belum bisa. Namun dengan adanya konsep di atas, kemashlahatan dalam
berbagai bidang dapat terlaksana, terutama dalam bidang pendidikan dan pengajaran.
Meskipun jalan yang ditempuh berbeda, dan bervariasi dalam metode, pekerjaan
yang beragam, namun mempunyai tujuan yang sama yaitu tegaknya kemaslahatan
agama °°.

Kaitannya dengan motivasi dalam belajar, tujuan akhir di atas merupakan

sebuah stimulus yang akan menarik individu untuk belajar kembali dalam proses

*” Al-Khin et al., hal. 950.
3% Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taisir Al-Karim Ar-Rahman fi Tafsir Kalam Al-Mannan
(Jeddah: Dar Ibnu Al-Jauzi, 1422), hal. 694.
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penugasan. Harapan mendapatkan pahala dan balasan dari Allah fa’ala, menjadikan
individu lebih termotivasi dalam menjalankan tugas dalam menyebar luaskan ilmu
pengetahuan. Hal tersebut sesuai dengan incentive theories,yeitu teori yang
menyebutkan bahwa individu melakukan sesuatu didasarkan adanya penarik beruapa
insentif, baik positif maupun negatif *°. Adapun insentif atau tujuan yang terdapat

dalam akhir Q.S. at-Taubah/9:122 yang bersifat positif.

PENUTUP
Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan beberapa hal dalam penelitian ini. Motivasi belajar menurut Q.S. at-
Taubah/9:122 terbagi dalam tiga tahap. Tahap motivasi belajar tersebut ialah motivasi
dalam niat dan tujuan awal belajar, dalam proses belajar, dan dalam penugasan serta
tujuan akhir dari belajar.

Motivasi belajar dalam niat, diwujudkan dalam stimulus berupa keharusan
meluruskan niat dan tujuan dalam mencari dan memperdalam ilmu pengetahuan. Niat
yang benar ialah mencari rida Allah fa’ala. Hal tersebut didukung dengan disebutkan
adanya kesamaan kedudukan para pencari ilmu dengan para pejuang di medan perang.
Kemudian motivasi dalam proses diwakili dengan kata tafagquh yang mempunyai
makna bersungguh-sungguh dalam memperdalam dan memahami, serta menanggung
semua kesuliatan sampai mendapatkan hasil yang maksimal. Dorongan untuk
bersungguh-sungguh dalam belajar sangatlah dibutuhkan terutama bagi para peserta
didik, tentunya dengan metode dan strategi yang sesuai dengan kondisi peserta didik.

Tahapan terakhir berupa motivasi belajar dalam bentuk penugasan. Dengan
adanya penugasan berupa menyampaikan ilmu yang telah dipelajari, didalami dan
diamalkan sebagaiman disebutkan dalam Q.S. at-Taubah/9:122, maka tujuan dari
belajar berupa adanya manfaat yang tersebar dapat tercapai. Kemudian, dengan
mendapatkan tugas seseorang dapat lebih termotivasi untuk berusaha dengan maksimal
dalam proses belajar, selain juga mendapatkan ilmu dari penugasan tersebut. Baik dari
ilmu yang telah dipelajari sebelum ditugaskan, maupun setelah ditugaskan. Ketiga tahap
motivasi belajar tersebut mempunyai erat hubungan satu sama lain dan saling
melengkapi. Sehingga apabila diterapkan pada sebuah pembelajaran, hendaknya ketiga

bentuk tersebut diaplikasikan secara menyeluruh.

39 Jahja, hal. 361.
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Adapun saran yang ditemukan antara lain: Pertama, perlunya kajian yang lebih
mendalam tentang konsep-konsep pendidikan dari berbagai seginya yang bersumber
kepada al-Qur’an dan as-Sunnah. Kajian tersebut diharapkan dapat menambah
khazanah tentang konsep pendidikan dalam Islam. Kemudian didukung dengan adanya
implementasi dari konsep-konsep tersebut dalam dunia pendidikan. Khususnya dalam
dunia pendidikan agama Islam. Kedua, perlu adanya kajian lapangan mengenai
efektifitas dari aplikasi motivasi belajar yang ada dalam Q.S. at-Taubah/9:122 maupun
sumber-sumber lainnya. Terlebih lagi konsep yang berasal dari pemikiran para
cendekiawan muslim. Sehingga konsep-konsep tersebut dapat tersosialisasikan dan

diaplikasikan kepada generasi Islam nantinya.
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Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta menyatakan bahwa atas nama :

Nama : Ariful Hazam

Prodi/Fakultas  : Pendidikan Agama Islam/Fakultas Agama Islam

NIM : 20150720224
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Pembimbing : Drs. Yusuf A. Hasan, M.Ag.

Telah dilakukan tes Turnitin filter 1%, dengan tingkat similaritasnya sebesar 8%.
Semoga surat keterangan ini dapat digunakan sebagaimana mestinya.

akarta, 2019-03-23

Mengetahui
Ka.Ur. Pengolahan dan Layanan
s

Laela Niswatin,S.I.Pust.
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